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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kewirausahaan dapat menjadi salah satu solusi untuk berbagai masalah dan
tantangan yang ada dalam masyarakat. Meskipun kewirausahaan telah menjadi

%a'\sﬂuelfzoze) tren global yang berkembang pesat, ada beberapa fenomena yang menunjukkan
Diterima: penurunan atau tantangan dalam praktik kewirausahaan di beberapa tempat. Ada
30 Mei 20'23 beperapa faktor yang dapat menyebabkan penurunan fenomena kew!rausahagn,
Diterbitkan: yaitu regula5| yang berat, kur_angnya akse§ Ferhadap _pendanaan, ketidakpastian
01 Juni 2023' ekonomi, kurangnya keterampilan dan pendidikan kewirausahaan, tantangan pasar
yang kompetitif, kurangnya budaya kewirausahaan. Oleh sebab itu, menanamkan
Kata Kunci: jiwa kewirausahaan sejak dini kepada anak-anak dan remaja memiliki manfaat
’ yang luar biasa dalam membentuk generasi yang berinovasi, kreatif, dan berani
Kewirausahaan; mengambil risiko. Ada beberapa alasan mengapa penting untuk menanamkan
Pemanfaatan; kewirausahaan sejak dini, yaitu: Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi,
Barang Bekas. Mendorong Kemandirian dan Inisiatif, Memupuk Kemampuan Berpikir Kritis dan
Pengambilan Keputusan, Membangun Keterampilan Manajemen dan Keuangan,
Membentuk Jiwa Berdaya Saing dan Tangguh. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menanamkan jiwa bisnis sejak dini melalui pemanfaatan barang bekas.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan praktik. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian diawali dari tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Hasil dari kegiatan adalah seluruh peserta memiliki pengalaman dan

keterampilan memanfaatkan barang bekas untuk tujuan usaha.
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah bidang yang berkaitan dengan inisiatif, kreativitas, dan kemampuan untuk
mengidentifikasi, membuat, dan mengelola usaha baru atau melakukan inovasi di dalam usaha yang
sudah ada. Secara umum, kewirausahaan melibatkan proses mengenali peluang bisnis, mengumpulkan
sumber daya yang diperlukan, dan mengelola risiko untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Seiring
dengan perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi, kewirausahaan telah menjadi topik yang
semakin penting dalam dunia bisnis. Para wirausahawan tidak hanya menciptakan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam masyarakat dengan menciptakan
solusi inovatif untuk masalah yang ada (Bornstein, 2004).

Ada beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan kewirausahaan menurut Drucker (1994).
Pertama, kemajuan teknologi dan akses yang lebih luas terhadap informasi telah memberikan peluang
baru bagi para wirausahawan untuk mengembangkan ide dan memasarkannya secara global. Internet
dan platform digital telah mempermudah pemasaran dan distribusi produk atau layanan baru. Kedua,
ketidakpastian ekonomi dan perubahan pasar telah mendorong banyak individu untuk menjadi mandiri
dan mencari peluang bisnis baru. Banyak orang menganggap kewirausahaan sebagai alternatif untuk
menciptakan kestabilan finansial dan kebebasan pribadi. Ketiga, dorongan dari pemerintah dan lembaga
non-pemerintah juga memainkan peran penting dalam mempromosikan kewirausahaan.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Program-program pendidikan, pelatihan, dan pendanaan yang disediakan oleh lembaga-
lembaga ini membantu mempersiapkan calon wirausahawan dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk berhasil. Selanjutnya, Monika (2012) menyatakan Kewirausahaan memiliki
dampak yang signifikan pada ekonomi dan masyarakat. Dari segi ekonomi, usaha-usaha baru
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mendorong inovasi. Para
wirausahawan juga sering menjadi penggerak utama dalam memperkenalkan teknologi baru dan
mengubah cara bisnis dilakukan. Di sisi sosial, kewirausahaan dapat membawa perubahan positif
dengan menciptakan solusi untuk masalah sosial, seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, atau
energi terbarukan. Kewirausahaan sosial, khususnya, menekankan pada pencapaian tujuan sosial dan
lingkungan, selain menciptakan keuntungan ekonomi.

Dalam beberapa tahun terakhir, kewirausahaan juga telah menjadi tren global yang terus
berkembang. Banyak negara dan kota-kota besar telah meluncurkan inisiatif kewirausahaan,
menawarkan insentif dan infrastruktur yang memadai bagi para wirausahawan untuk memulai dan
mengembangkan bisnis mereka (Mulgan et al, 2007). Secara keseluruhan, kewirausahaan adalah
fenomena yang dinamis dan penting dalam konteks ekonomi global saat ini.

Meskipun kewirausahaan telah menjadi tren global yang berkembang pesat, ada beberapa
fenomena yang menunjukkan penurunan atau tantangan dalam praktik kewirausahaan di beberapa
tempat (Saifan, 2012). Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan penurunan fenomena
kewirausahaan, yaitu: Regulasi yang berat, Kurangnya akses terhadap pendanaan, Ketidakpastian
ekonomi, Kurangnya keterampilan dan pendidikan kewirausahaan, Tantangan pasar yang kompetitif,
Kurangnya budaya kewirausahaan (Noruzi et al, 2010).

Menanamkan kewirausahaan sejak dini kepada anak-anak dan remaja memiliki manfaat yang
luar biasa dalam membentuk generasi yang berinovasi, kreatif, dan berani mengambil risiko. Ada
beberapa alasan mengapa penting untuk menanamkan kewirausahaan sejak dini menurut Saragih (2013)
yaitu: Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi, Mendorong Kemandirian dan Inisiatif, Memupuk
Kemampuan Berpikir Kritis dan Pengambilan Keputusan, Membangun Keterampilan Manajemen dan
Keuangan, Membentuk Jiwa Berdaya Saing dan Tangguh. Hal ini diperkuat oleh penelitian Wijoyo, et
al (2020) yang menyatakan Pelatihan kewirausahaan dapat menstimulasi seseorang dalam melakukan
kegiatan awal berwirausaha di usia muda. Kegiatan selanjutnya yakni pelatihan dengan target peserta
UMKM Kabupaten Karawang. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu UMKM dalam melakukan
pemasaran produk makanan dan minuman khas Karawang. Hasil dari kegiatan berupa peningkatan
jumlah pesanan produk dari media online (Hendriadi et al., 2019).

Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu bidang yang melibatkan identifikasi, pembuatan, dan pengelolaan
usaha baru atau inovasi dalam usaha yang sudah ada. Ini melibatkan kemampuan individu untuk
mengenali peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang diperlukan, dan mengelola risiko guna
mencapai tujuan yang ditetapkan (Drucker, 1994). Kewirausahaan melibatkan beberapa elemen kunci:
(1) Identifikasi Peluang: Kewirausahaan dimulai dengan kemampuan untuk mengenali peluang bisnis.
Ini melibatkan pemahaman tentang pasar, tren, kebutuhan konsumen, dan potensi untuk menciptakan
nilai tambah; (2) Kreativitas dan Inovasi: Wirausahawan dituntut untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam menciptakan solusi baru atau memperbaiki yang sudah ada. Mereka mencari cara baru untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, mengembangkan produk atau layanan yang unik, dan menciptakan
nilai yang berbeda dari pesaing mereka; (3) Pengembangan Rencana Bisnis: Setelah peluang bisnis
teridentifikasi, seorang wirausahawan perlu mengembangkan rencana bisnis yang komprehensif.
Rencana ini mencakup strategi pemasaran, pengelolaan operasional, sumber daya manusia, keuangan,
dan evaluasi risiko yang terkait dengan bisnis tersebut; (4) Pengumpulan Sumber Daya: Untuk
mengimplementasikan rencana bisnis, wirausahawan perlu mengumpulkan sumber daya yang
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diperlukan, seperti modal, tenaga kerja, teknologi, dan koneksi bisnis. Mereka dapat mencari pendanaan
melalui modal sendiri, pinjaman, investor, atau program pendanaan khusus; (5) Pengelolaan Risiko:
Kewirausahaan melibatkan pengambilan risiko yang terkait dengan memulai dan mengembangkan
bisnis baru. Wirausahawan harus mampu mengidentifikasi dan mengelola risiko secara efektif,
termasuk risiko finansial, operasional, hukum, dan pasar; dan (6) Keberanian dan Ketekunan:
Kewirausahaan membutuhkan keberanian untuk mengambil langkah-langkah di luar zona nyaman dan
menjalani perubahan yang tidak pasti. Wirausahawan juga harus memiliki ketekunan dan kemauan
untuk belajar dari kegagalan, melanjutkan upaya mereka, dan tetap berkomitmen untuk mencapai tujuan
bisnis.

Kewirausahaan dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk bisnis kecil dan menengah, start-up
teknologi, usaha sosial, dan inisiatif kreatif. Namun, inti dari kewirausahaan tetap sama, yaitu
menciptakan nilai dan kesempatan melalui inovasi, kreativitas, dan manajemen yang efektif.

Pemanfaatan

Pemanfaatan merujuk pada proses memanfaatkan atau menggunakan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu atau mengambil manfaat dari sesuatu. Pemanfaatan melibatkan penggunaan yang efektif
dan efisien dari sumber daya, teknologi, informasi, atau potensi yang ada. Dalam konteks yang lebih
luas, pemanfaatan dapat mencakup berbagai hal, termasuk: (1) Pemanfaatan Sumber Daya Alam: Ini
melibatkan penggunaan yang bijaksana dan berkelanjutan dari sumber daya alam seperti tanah, air,
mineral, dan energi. Pemanfaatan yang tepat dari sumber daya alam dapat mencakup penggunaan yang
efisien, perlindungan terhadap kerusakan lingkungan, dan pengembangan teknologi yang ramah
lingkungan; (2) Pemanfaatan Teknologi: Pemanfaatan teknologi mencakup penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi, perangkat keras dan perangkat lunak, serta inovasi dalam berbagai bidang.
Pemanfaatan teknologi yang efektif dapat membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya
saing dalam berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga pendidikan dan kesehatan; (3) Pemanfaatan
Informasi dan Pengetahuan: Dalam era digital saat ini, akses terhadap informasi dan pengetahuan sangat
penting. Pemanfaatan informasi melibatkan kemampuan untuk mencari, memilih, memproses, dan
menerapkan informasi secara efektif. Penggunaan yang tepat dari informasi dan pengetahuan dapat
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik, inovasi, dan pengembangan pribadi; (4)
Pemanfaatan Sumber Daya Manusia: Sumber daya manusia merupakan aset berharga dalam berbagai
konteks, seperti organisasi, masyarakat, dan negara. Pemanfaatan sumber daya manusia mencakup
pengembangan keterampilan, pendidikan, pelatihan, dan penciptaan lingkungan Kkerja yang
memungkinkan individu untuk memberikan kontribusi maksimal dan mencapai potensi mereka; dan (5)
Pemanfaatan Peluang Bisnis: Dalam konteks kewirausahaan, pemanfaatan mencakup identifikasi dan
eksploitasi peluang bisnis. Pemanfaatan peluang bisnis melibatkan kemampuan untuk mengenali pasar
yang menjanjikan, menciptakan produk atau layanan yang relevan, dan mengembangkan strategi yang
efektif untuk mencapai kesuksesan bisnis.

Pemanfaatan yang baik dan efektif dari berbagai sumber daya dan potensi ini penting dalam
mencapai tujuan, menciptakan nilai tambah, dan memajukan kemajuan sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Pemanfaatan yang bijaksana dan berkelanjutan akan membantu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang terbatas, melindungi lingkungan, dan menciptakan dampak positif bagi
individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Barang Bekas

Barang bekas merujuk pada produk atau barang yang sudah tidak diinginkan atau tidak lagi
digunakan oleh pemilik aslinya. Barang bekas sering kali masih memiliki nilai atau potensi untuk
digunakan kembali atau diubah menjadi sesuatu yang baru. Contoh barang bekas termasuk pakaian
bekas, perabotan bekas, elektronik bekas, dan banyak lagi. Pemanfaatan barang bekas dapat melibatkan
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aktivitas seperti penjualan kembali, donasi, pengubahan atau restorasi, atau penggunaan kreatif untuk
tujuan lain.

Barang bekas juga berhubungan dengan Limbah daur ulang, yang merupakan limbah yang dapat
diproses atau diubah menjadi bahan baku atau produk baru melalui proses daur ulang. Limbah ini
mencakup berbagai jenis material seperti kertas, plastik, logam, kaca, dan organik. Daur ulang limbah
bertujuan untuk mengurangi jumlah limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir, menghemat
sumber daya alam yang terbatas, dan mengurangi dampak negatif pada lingkungan. Proses daur ulang
melibatkan pengumpulan, pemilahan, pengolahan, dan pengolahan kembali limbah menjadi bahan baku
yang dapat digunakan dalam produksi baru.

Daur ulang dan penggunaan kembali barang bekas serta limbah daur ulang sangat penting untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya alam. Ini membantu mengurangi
penggunaan sumber daya baru, energi, dan air yang dibutuhkan untuk produksi barang baru. Selain itu,
daur ulang dan penggunaan kembali limbah juga membantu mengurangi volume limbah yang masuk
ke tempat pembuangan akhir, mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca, serta membantu
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan praktik. Adapun detail tahap
kegiatan adalah sebagai berikut:

Tahap
Pelaksanaan
Tahap
Evaluasi

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Tahapan Perencanaan
Pada tahapan ini dilakukan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Penulis akan melakukan survei pada
Sekolah Dasar Kristen Desa Wangel untuk mengetahui jumlah siswa dan menyepakati hari kegiatan.

2. Tahapan Persiapan
Pada tahapan ini dilakukan persiapan pelaksanaan kegiatan. Persiapan dilaksanakan sesuai apa yang
sudah disepakati pada tahapan perencanaan. Internet, sound system, dan perangkat presentasi
menjadi fokus persiapan kegiatan.

3. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan ini merupakan pelaksanaan kegiatan yang diadakan pada tanggal 17 Mei 2023. Panitia
beserta pemateri berperan aktif pada tahapan ini.

4. Tahapan Evaluasi
Setelah pelaksanaan, tahapan selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi yang diberikan berupa sharing
pengalaman selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi feedback
bagi penulis untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan berikutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dilaksanakan di ruang kelas Sekolah Dasar Kristen di Desa Wangel, Dobo selama satu
hari. Peserta pelatihan adalah siswa sekolah dasar dari kelas tiga hingga 6 SD berjumlah 42 orang.
Dalam memberikan penjabaran materi, tim pelaksana menggunakan bantuan media presentasi berupa
infocus dan laptop untuk menampilkan materi sosialisasi.

)

Gambar 2 Sosialiasi Materi PKM di SD Kristen Wangel (Kota Dobo)

Materi yang diberikan berupa konsep kewirausahaan, pentingnya mempelajari kewirausahaan,
keuntungan dan tantangan melakukan suatu usaha. Kemudian penulis menunjukkan teknik membuat
kerajinan tangan berbahan dasar limbah plastik. Kerajinan tersebut berupa pot bunga beserta bunga
plastiknya. Hal ini turut mendukung penelitian dari Wawan (2013) yang memanfaatkan barang bekas
sebagai modal usaha. Limbah plastik digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan tangan
karena limbah tersebut mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berasal dari tema besar yakni Membangun Kesadaran Siswa Pesisir dalam Menjaga
Lingkungan Pantai Pulau-Pulau Kecil Perbatasan (PPKP).

Gambar 3 Hasil Kerajinan Tangan Dengan Bahan Dasar Barang Bekas dan Limbah Plastik

Pada pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana menemukan hal yang menjadi kendala yakni
sosialisasi tidak diikuti oleh seluruh siswa. Hal ini dikarenakan siswa kelas 6 masih mengikuti
bimbingan belajar menjelang ujian nasional. Selain itu, kegiatan dilaksanakan pukul sebelas siang
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sehingga terdapat beberapa siswa yang masih mengikuti mata pelajaran. Setelah kegiatan berakhir, tim
pelaksana juga melakukan evaluasi melalui survei yang dilakukan terhadap siswa. Pada tahapan ini
proses evaluasi yang dilakukan berupa sharing pengalaman dan pertukaran informasi selama kegiatan
berlangsung.

PENUTUP

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah
mengikuti kegiatan ini, peserta yang merupakan siswa-siswi sekolah dasar menyadari pentingnya
memiliki skill yang dapat digunakan untuk berwirausaha nantinya. Selain itu, limbah plastik yang tidak
dapat didaur ulang, dapat dimanfaatkan untuk berbagai kerajinan tangan. Berikut adalah beberapa
manfaat limbah plastik dalam kerajinan tangan:

1. Kreativitas dan Inovasi: Dengan menggunakan limbah plastik, Anda dapat mengembangkan
keterampilan kreatif dan inovatif dalam membuat kerajinan tangan yang unik dan menarik. Anda
dapat mencoba berbagai teknik seperti memotong, melipat, mengecat, atau memanipulasi plastik
untuk menciptakan berbagai desain dan pola.

2. Perlindungan Lingkungan: Dengan menggunakan limbah plastik sebagai bahan kerajinan tangan,
Anda dapat membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang akhirnya mencemari lingkungan.
Dengan cara ini, Anda berpartisipasi dalam upaya daur ulang dan pengurangan limbah plastik.

3. Bahan yang Tahan Lama: Plastik memiliki keunggulan ketahanan dan ketahanan terhadap
kerusakan, yang berarti kerajinan tangan yang terbuat dari limbah plastik cenderung lebih tahan
lama daripada bahan lainnya. Ini memungkinkan Anda untuk membuat barang-barang seperti tas,
tempat pensil, dompet, atau tempat penyimpanan yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lebih lama.

4. Sumber Penghasilan: Jika Anda dapat menghasilkan kerajinan tangan yang menarik dan berkualitas
dari limbah plastik, Anda dapat menjualnya atau menggunakan mereka untuk memulai bisnis kecil.
Ini dapat menjadi sumber penghasilan tambahan atau bahkan menjadi pekerjaan utama jika Anda
berhasil menjangkau pasar yang tepat.

5. Kesadaran Masyarakat: Melalui kerajinan tangan yang terbuat dari limbah plastik, Anda dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah limbah plastik dan pentingnya daur ulang.
Anda dapat menginspirasi orang lain untuk ikut serta dalam upaya pengurangan limbah plastik dan
mendorong tindakan yang lebih berkelanjutan.

Penting untuk diingat bahwa penggunaan limbah plastik dalam kerajinan tangan hanya
merupakan solusi sementara. Penting untuk terus mempromosikan pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai dan mendorong penggunaan bahan alternatif yang lebih ramah lingkungan dalam jangka
panjang.
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